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BAB II KAJIAN PUSTAKA
 2.1 LANDASAN TEORI
 2.1.1 Belajar a. Pengertian
 Banyak teori belajar telah di kemukakan sebagai hasil penelitian. Pada dasarnya, semua teori sepakat bahwa belajar adalah kegiatan mental dalam diri siswa yang aktif. Soleh (1998) mengungkapkan bahwa: (a) secara alamiah, belajar adalah kegiatan mental yang aktif, terjadi secara individual, sehingga siswa harus aktif dalam mengasimilasi dan mengakomodasi pengetahuan baru. (b) Untuk dapat belajar,siswa harus mengalami cukup banyak pengalaman yang sejenis, dan cukup waktu untuk mengasimilasi dan mengakomodasinya. (c) pembentukkan konsep terjadi di otak siswa, sehinnga melalui keterampilan bertanya dan penuturan siswa, guru dapat mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap suatu konsep, dan (d) Keberhasilan pembentukan konsep pada jenjang permulaan sangat mempengaruhi keberhasilan konsep-konsep berikutnya, terutama konsep- konsep yang baru.
 Dengan demikian belajar merupakan kegiatan mental siswa yang aktif. Untuk dapat belajar, siswa harus mempunyai banyak pengalaman sejenis, dan cukup waktu untuk mengasimilasi dan mengakomodasinya karena konsep baru terbentuk berdasarkan konsep sebelumnya, sehingga pada diri siswa terjadi perubahan tingkah laku sebagai akibat adanya latihan dan pengalaman.
 Adapun ciri-ciri perubahan dalam perbuatan belajar adalah sebagai berikut : 1) Perubahan yang terjadi sebagai akibat dari belajar. Perubahan tersebut
 dapat menghasilkan tingkah laku yang lebih baik atau lebih buruk. Perubahan hasil belajar itu secara disadari.
 2) Perubahan yang terjadi melalui latihan dan pengalaman, artinya apabila situasiyang dihadapi hanya ditemui satu kali bukan merupakan perubahan hasil belajar.
 7
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 3) Perubahan merupakan suatu proses artinya belajar merupakan serangkaiankegiatan yang dilakukan dengan aktif.
 Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar, meliputi seluruh aspek kepribadian mencakup fisik dan psikis.
 b. Pengertian Hasil Belajar Masalah belajar adalah masalah bagi setiap manusia, dengan belajar
 manusia memperoleh keterampilan, kemampuan sehingga terbentuklah sikap dan bertambahlah ilmu pengetahuan. Jadi hasil belajar itu adalah suatu hasil nyata yang dicapai oleh siswa dalam usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di sekolah yang diwujudkan dalam bentuk raport pada setiap semester.
 Untuk mengetahui perkembangan sampai di mana hasil yang telah dicapai oleh seseorang dalam belajar, maka harus dilakukan evaluasi. Untuk menentukan kemajuan yang dicapai maka harus ada kriteria (patokan) yang mengacu pada tujuan yang telah ditentukan sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh strategi belajar mengajar terhadap keberhasilan belajar siswa. Keberhasilan dalam belajar menurut W. Winkel (dalam buku Psikologi
 Pengajaran 1989:82 adalah keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni adalah prestasi belajar siswa di sekolah yang mewujudkan dalam bentuk angka.
 Menurut Winarno Surakhmad (dalam buku, Interaksi Belajar Mengajar,
 (Bandung: Jemmars, 1980:25) mengemukakan, bahwa keberhasilan dalam belajar yang dilakukan oleh siswa bagi kebanyakan orang berarti ulangan, ujian atau tes. Maksud ulangan tersebut ialah untuk memperoleh suatu indek dalam menentukan keberhasilan siswa.
 Dari definisi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa keberhasilan belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. Hasil belajar adalah informasi tentang pengetahuan, sikap dan perilaku serta ketrampilan yang dicapai oleh siswa setelah berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar selama kurun waktu tertentu. Hasil belajar yang dicapai siswa merupakan tingkat kemampuan siswa dalam menerima dan memahami berbagai konsep yang telah dipelajari.Hasil belajar dalam penelitian
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9
 ini adalah hasil yang diperoleh siswa setelahmengikuti proses pembelajaran setelah diadakan penelitian. Hasil belajar tersebut meliputi kemampuan kognitif, efektif dan psikomotor.
 Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar dapat dikatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan filsafatnya. Namun untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat ini yang telah disempurnakan, antara lain bahwa suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan intruksional khususnya dapat dicapai.
 Untuk mengetahui tercapai tidaknya KKM, guru perlu mengadakan tes formatif pada setiap menyajikan suatu bahasan kepada siswa. Penilaian formatif ini untuk mengetahui sejauh mana siswa telah menguasai tujuan intruksional khusus yang ingin dicapai. Fungsi penelitian ini adalah untuk memberikan umpan balik pada guru dalam rangka memperbaiki proses belajar mengajar dan melaksanakan program remedial bagi siswa yang belum berhasil. Karena itulah, suatu proses belajar mengajar dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan intruksional khusus dari bahan tersebut.
 c. Indikator Keberhasilan Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar itu
 dianggap berhasil, adalah apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi
 tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan intruksional khusus (TIK) telah dicapai
 oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok. Namun demikian, menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain
 (dalam buku Strategi Belajar Mengajar 2002:120) indikator yang banyak dipakai sebagai tolak ukur keberhasilan adalah daya serap.
 Keberhasilan dalam belajar yang dicapai oleh siswa di sekolah merupakan salah satu ukuran terhadap penguasaan materi pelajaran yang disampaikan. Peran guru dalam menyampaikan materi pelajaran dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi
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 keberhasilan belajar siswa penting sekali untuk diketahui, artinya dalam rangka membantu siswa mencapai hasil belajar yang seoptimal mungkin.
 Keberhasilan belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa, terutama kamampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar siswa yang dicapai.
 Di samping faktor kemampuan yang dimiliki oleh siswa, juga ada faktor lain seperti motivasi belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Adapun pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal yang logis dan wajar, sebab hakekat perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku individu yang diniati dan disadarinya, siswa harus merasakan adanya suatu kebutuhan untuk belajar dan berprestasi. Ia harus mengerahkan daya dan upaya untuk mencapainya.
 Sungguh pun demikian, keberhasilan yang dapat diraih masih juga bergantung dari lingkungan, artinya ada faktor-faktor yang berada di luar dirinya yang dapat menentukan dan mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu lingkungan pelajaran yang dominan mempengaruhi keberhasilan belajar di sekolah adalah kualitas pengajaran. Yang dimaksud dengan kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya atau pun efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran. Oleh sebab itu, keberhasilan belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh kamampuan siswa dan kualitas pengajaran.
 d. Penilaian Hasil Belajar Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (hal 120-121)
 mengungkapkan, bahwa untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar tersebut dapat dilakukan melalui ter prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan ruang lingkunya, tes prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian, sebagai berikut: 1) Tes Formatif, penilaian ini dapat mengukur satu atau beberapa pokok
 bahasan tertentu dan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dalam waktu tertentu.
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 2) Tes Subsumatif, tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar siswa. Hasil tes subsumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai rapor.
 3) Tes Sumatif, tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, satu atau dua bahan pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tarap atau tingkat keberhasilan belajar siswa dalam satu periode belajar tertentu. Hasil dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat (rangking) atau sebagai ukuran mutu sekolah.
 e. Strategi Pembelajaran Untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan digunakan berbagai
 strategi pembelajaran. Pembelajaran mempunyai dua sisi, dilihat dari segi guru disebut pengajaran, tetapi dilihat dari sisi siswa adalah belajar. Keduanya tidak dapat dipisahkan.
 Ausubel dan Robinson dalam Sri Esti Djiwandono,W. (2004) membagi keseluruhan kegiatan belajar mengajar dalam empat kutub dari dua kontinum, yaitu kutub Reception Discovery Learning pada satu kontinum dan kutub Rote-
 Meaningful Learning pada kontinum yang lain, yang bersilangan. Dalam Reception Learning peran siswa relatif pasif, ia lebih banyak menerima bahan yang diberikan guru melalui ceramah dan demonstrasi yang mungkin dilengkapi dengan peragaan. Discovery Learning dari pihak guru disebut pengajaran discovery atau pengajaran inkuiri, merupakan strategi pengajaran yang banyak mengaktifkan siswa.
 Beberapa metode pembelajaran yang termasuk dalam strategi Discovery diantaranya: pembelajaran yang menggunakan lingkungan, pengamatan, percobaan dan pemecahan masalah. Rote Learning merupakan kegiatan belajar yang bersifat menghafal atau menerima bahan tanpa disertai arti. Siswa dapat menguasai sejumlah informasi atau pengetahuan dengan menggunakan ingatannya. Dalam Meaningful Learning yang merupakan lawan
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 dari Rote Learning , makna atau arti dari bahan ajar sangat dipentingkan. Suatu pengetahuan mempunyai makna karena ada hubungan dengan pengetahuan lain yang telah dikuasainya.
 Membuka Pelajaran atau Apersepsi (Set Induction) Membuka pelajaran atau set induction adalah usaha yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan pra kondisi bagi siswa agar mental maupun perhatian terpusat pada pengalaman yang disajikan sehingga materi dan bahan pembelajaran mudah dikuasai.
 Dengan kata lain membuka pelajaran itu adalah mempersiapkan mental dan perhatian siswa agar siswa terpusat pada hal-hal yang akan dipelajari.Tujuan dan teknik membuka pelajaran. Secara khusus tujuan membuka pelajaran adalah :1. Menaruh perhatian siswa 2. Menumbuhkan motivasi belajar siswa 3. Memberikan acuan atau rambu-rambu tentang pembelajaran yang akan dilakukan.
 2.1.2 Pendekatan Pembelajaran Kooperatif
 a. Metode Pembelajaran Kooperatif Ngalim (2003:57) mengemukakan lima faktor yang mempengaruhi
 metode dalam pembelajaran, yaitu: 1) Peserta didik, karakteristik peserta didik perlu dipahami oleh pendidik. 2) Karakteristik tersebut mencakup karakteristik akademik, pribadi, sosial,
 motivasi belajar dan kebiasaan belajar. 3) Faktor tujuan belajar, tujuan belajar erat kaitannya dengan penggunaan
 metode mengajar. Tujuan belajar merupakan sasaran akhir yang ingin dicapai setelah proses belajar mengajar dilaksanakan.
 4) Faktor bahan ajar, bahan ajar atau materi pelajaran akan mempengaruhi pertimbangan pendidik di dalam memilih dan menetapkan tekhnik pembelajaran yang cocok untuk digunakan.
 5) Faktor waktu dan fasilitas belajar. Waktu berkaitan dengan lamanya kegiatan pembelajaran dan kapan kegiatan itu dilangsungkan, fasilitas belajar seperti keadaan ruangan, tempat duduk dan
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 penerangan dapat mempengaruhi pemilih metode. 6) Faktor sarana dan prasarana. Sasaran belajar yang tersedia
 mempengaruhi pula upaya pemilihan dan penggunaan teknik belajar. Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa
 metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan guru dalam melaksanakan pembelajaran, baik pembelajaran yang berlangsung di dalam ruangan kelas maupun di luar kelas guna mempermudah dan meningkatkan kemampuan siswa dalam proses belajar.
 Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tantang ”Sistem Pendidikan Nasional” dijelaskan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Mulyasa (2005) menyatakan pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan.
 Budiningsih (2005) menyatakan pembelajaran sebagai proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Sudarsono dan Evellin (2004) menyatakan bahwa pembelajaran adalah upaya menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan pembelajaran dapat dipermudah pencapaiannya. Dalam kegiatan belajar guru perlu memperhatikan efektifitas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
 Syaiful (2005) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilakn respon terhadap situasi tertentu. Artinya, pembelajarn merupakan subset khusus dari pendidikan.
 Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
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14
 mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.
 Falsafah yang mendasari model pembelajaran kooperatif dalam pendidikan adalah falsafah homo homini socius. Falsafah ini menekankan bahwa manusia adalah makhluk social yang membutuhkan kerja sama dalam mencapai kelangsungan hidup. Tanpa kerja sama, tidak akan ada individu, keluarga, organisasi, atau sekolah.
 Nurhadi dkk (2004) menyatakan pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang silih asuh (saling tenggang rasa) untuk menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman.
 Abdurrahman dan Totok (2000) menyatakan pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih, dan silih asuh antar sesama siswa sebagai latihan hidup dalam masyarakat nyata. Wina (2006) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses kerja sama dalam suatu kelompok yang biasa terdiri 4 sampai 5 orang siswa untuk mempelajari suatu materi akademik yang spesifik sampai tuntas.
 Anita (2002) menyatakan bahwa melalui pembelajaran kooperatif siswa didorong untuk bekerja sama secara maksimal sesuai dengan Keadaan kelompoknya. Kerja sama yang dimaksud setiap anggota kelompok harus saling membantu, yang cepat harus membantu yang lemah, oleh karena penilaian akhir ditentukan oleh keberhasilan kelompok.
 Berdasarkan uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) adalah suatu model pembelajaran yang menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari sharing antara teman, antar kelompok, dan antara yang tahu ke yang belum tahu. Dimana guru disarankan agar membagi siswa dalam kelompok-kelompok yang heterogen.
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 Ada banyak alasan maka pembelajaran kooperatif dikembangkan. Wina (2005: 107) menjelaskan bahwa pentingnya pembelajaran kooperatif dapat ditinjau dari beberapa presfektif berikut ini, yaitu: a. Perspektif motivasi, artinya penghargaan yang diberikan kepada
 kelompok memungkinkan setiap anggota akan saling membantu, dengan demikian keberhasilan setiap individu adalah keberhasilan kelompok.
 b. Perspektif sosial, artinya melalui kooperatif setiap siswa akan saling membantu dalam belajar, karena mereka menginginkan semua anggota kelompok memperoleh keberhasilan.
 c. Persfektif perkembangan kognitif, artinya dengan adanya interaksi antara anggota kelompok dapat mengembangkan prestasi siswa untuk berfikir mengolah berbagai informasi.
 Nurahadi dkk (2004: 63-64) menjelaskan bahwa pentingnya pembelajaran kooperatif disebabkan beberapa hal, yaitu: a. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian social dan
 mengembangkan kegembiraan belajar yang sejati b. Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai hidup,
 keterampilan, informasi, perilaku sosial, pandangan, dan membentuk pengembangan nilai-nilai sosial dan komitmen.
 c. Meningkatkan keterampilan metakognitif, kepekaan dan kesetiakawanan sosial, menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois dan egosentris, serta penderitaan siswa akibat keterasingan atau kesendirian.
 d. Menjadi acuan bagi perkembangan kepribadian yang sehat dan terintegrasi, serta membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga masa depan.
 e. Mencegah timbulnya gangguan kejiwaan dan terjadinya kenakalan di masa remaja.
 f. Menumbuhkan keterampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan.
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 g. Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesame manusia, kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai persepsi, perasaan penuh makna mengenai arah dan tujuan hidup, keyakinan terhadap ide atau gagasan sendiri, dan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasakan lebih baik.
 h. Meningkatkan motivasi belajar intrinsik, kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan kemampuan, jenis kelamin, noraml atau cacat, etnis, kelas sosial, agama, dan orientasi tugas.
 i. Mengembangkan kesadaran dan tanggung jawab serta saling percaya diri.
 j. Meningkatkan sikap positif terhadap belajar dan pengalaman belajar, keterampilan hidup bergotong royong, kesehatan psikologis, sikap tenggang rasa, dan kemampuan berfikir divergen atau berfikir kreatif.
 k. Memungkinkan siswa mampu mengubah pandangan klise menjadi pandangan yang dinamis.
 l. Meningkatkan pandangan siswa terhadap guru yang bukan hanya sebagai penunjang keberhasilan akademk tetapi juga perkembangan kepribadiam yang sehat dan terintegrasi, serta bukan hanya sekedar pengajar tetapi juga sebagai pendidik.
 Berdasarkan uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa pembelajaran kooperatif penting, artinya dalam mengembangkan dan meningkatkan rasa kebersamaan dalam diri siswa untuk hidup dengan penh interaksi sosial, selain itu juga untuk menghilangkan rasa ketidak percayaan diri siswa dari siswa yang lain, serta meningkatkan rasa hormat siswa terhadap gurunya.
 Anita (2002) menjelaskan bahwa untuk mencapai hasil yang maksimal, harus ada empat unsur dalam mdel pembelajaran kooperatif, yaitu: (1) saling ketergantungan positif, (2) tanggung jawab perseorangan, (3) tatap muka, dan (4) komunikasi antar anggota. Selanjutnya, empat unsur dalam pembelajaran kooperatif ini akan dijelaskan seperti berikut: a. Saling ketergantungan positif
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 Dalam pembelajaran kooperatif, guru menciptakan suasana yang mendorong siswa merasa saling membutuhkan. Nurhadi dkk (2004) menyatakan hubungan yang saling membutuhkan inilah yang dimaksud dengan saling ketergantungan positif. Saling ketergantungan positif menuntut adanya interaksi promotif yang memungkinkan sesama siswa saling memberikan motivasi untuk meraih hasil belajar yang optimal.
 Anita (2002) menjelaskan bahwa saling ketergantungan tersebut dapat dicapai melalui saling ketergantungan pencapaian tujuan, saling ketergantungan dalam menyelesaikan tugas, saling ketergantungan bahan atau sumber, saling ketergantungan peran, dan saling ketergantungan hadiah.
 Berdasarkan uraian di atas dapat penulis simpilkan bahwa saling ketergantungan positif ini bertujuan untuk memberikan motivasi bagi siswa untuk meraih hasil belajar yang optimal. Upaya ini dapat dicapai melalui saling ketergantungan dalam pecapaian tujuan, menyelesaikan tugas, bahan atau sumber, peran, dan hadiah dalam belajar.
 b. Interaksi tatap muka Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam kelompok
 dapat saling bertatap muka sehingga mereka dapat melakukan dialog, tidak hanya dengan guru, tetapi juga dengan sesama siswa. Interaksi semacam itu menurut Nurhadi dkk (2004) memungkinkan para siswa dapat saling menjadi sumber belajar, sehingga sumber belajar lebih bervariasi. Interaksi semacam ini penting, karena ada siswa yang merasa lebih mudah belajar dari sesamanya.
 Uraian di atas menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif, interaksi tatap muka merupakan salah satu unsur penting, karena akan membantu siswa menggunakan sumber belajar yang lebih bervariasi.
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 c. Akuntabilitas individual Pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalam belajar
 kelompok. Meskipun demikian, penilaian ditujukan untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi pelajaran secara individual.
 Anita (2002) menyatakan hasil penilaian secara individual tersebut selanjutnya disampaikan oleh guru kepada kelompok agar semua anggota kelompok mengetahui siapa anggota kelompok yang memerlukan bantuan dan siapa anggota kelompok yang dapat memberikan tanggapan.
 Nurhadi dkk (2004) menjelaskan bahwa nilai kelompok didasarkan atas rata-rata hasil belajar semua anggotanya, dan karena itu setiap kelompok harus memberikan urutan demi kemajuan kelompok. Penilaian kelompok yang didasarkan atas rata-rata penguasaan semua anggota kelompok secara individual inilah yang dimaksud dengan akuntabilitas individual.
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa meskipun dalam pembelajaran kooperatif penilaian didasarkan atas rata-rata hasil belajar semua anggotanya, namun penilaian tetap didasarkan atas rata-rata penguasaan secara individual.
 d. Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi Nurhadi dkk (2004) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran
 kooperatif keterampilan sosial, seperti tenggang rasa, sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik teman, berani mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi orang lain, mandiri, dan berbagai sifat lain yang bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribadi tidak hanya diasumsikan, tetapi secara sengaja diajarkan. Siswa yang tidak dapat menjalin hubungan antar pribadi tidak hanya memperoleh teguran dari guru, tetapi juga dari sesama siswa. Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif menuntut siswa untuk dapat menjalin hubungan interpersonal dalam kegiatan pembelajaran.
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 2.1.3 Matematika a. Pengertian Matematika
 Kata matematika sudah tidak asing lagi bagi kita, matematika merupakan ratu dari ilmu pengetahuan dimana materi matematika di perlukan di semua jurusan yang di pelajarai oleh semua orang, disini saya memberikan sebuah pengertian matematika disertai fungsinya serta ruang lingkup pembelajarannya.
 Berhitung merupakan aktifitas sehari-hari tiada aktifitas tanpa menggunakan matematika, akan tetapi banyak yang tidak tahu apa pengertian matematika, apa istilah matematika dari berbagai negara, ruang lingkupnya dan masih banyak lagi.
 Istilah mathematics (Inggris), mathematik (Jerman), mathematique (Perancis), matematico (Itali), matematiceski (Rusia), atau mathematick (Belanda) berasal dari perkataan latin mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan Yunani, mathematike, yang berarti “relating to learning”. Perkataan mathematike berhubungan sangat erat dengan sebuah kata lainnya yang serupa, yaitu mathanein yang mengandung arti belajar (berpikir). Jadi berdasarkan etimologis (Elea Tinggih dalam Erman Suherman, 2003:16), perkataan matematika berarti “ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar”.
 James dan James (1976) dalam kamus matematikanya mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.
 Johnson dan Rising (1972) dalam bukunya mengatakan bahwa matematika adalah pola pikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logik, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide dari pada mengenai bunyi. Sementara Reys, dkk. (1984) mengatakan bahwa matematika adalah
 http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/11/download-kumpulan-soal-latihan.html
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 telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola pikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat.
 Berdasarkan pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa ciri yang sangat penting dalam matematika adalah disiplin berpikir yang didasarkan pada berpikir logis, konsisten, inovatif dan kreatif.
 b. Hakikat Matematika Sampai saat ini belum ada definisi tunggal tentang matematika. Namun
 yang jelas, hakekat matematika dapat di ketahui, karena obyek penelaahan matematika yaitu sasarannya telah diketahui, sehingga dapat diketahui pula bagaimana cara berfikir matematika itu.
 Untuk dapat memahami bagaimana hakikatnya matematika itu, kita dapat memperhatikan pengertian istilah matematika dan beberapa deskripsi yang diuraikan para ahli berikut: Di antaranya, Romberg mengarahkan hasil penelaahannya tentang matematika kepada tiga sasaran utama. Pertama, para sosiolog, psikolog, pelaksana administrasi sekolah dan penyusun kurikulum memandang bahwa matematika merupakan ilmu statis dengan disipilin yang ketat. Kedua, selama kurun waktu dua dekade terakhir ini, matematika dipandang sebagai suatu usaha atau kajian ulang terhadap matematika itu sendiri. Kajian tersebut berkaitan dengan apa matematika itu? bagaimana cara kerja para matematikawan? dan bagaimana mempopulerkan matematika? Selain itu, matematika juga dipandang sebagai suatu bahasa, struktur logika, batang tubuh dari bilangan dan ruang, rangkaian model untuk menarik kesimpulan, esensi ilmu terhadap dunia fisik, dan sebagai aktivitas intelektual. (Jackson, 1992:750).
 Ernest melihat matematika sebagai suatu konstruktivisme sosial yang memenuhi tiga premis sebagai berikut: i) Dasar pengetahuan matematika adalah linguistik bahasa, konvensi dan aturan, dan bahasa merupakan konstruksi sosial, ii) proses sosial interpersonal yang diperlukan untuk mengubah pengetahuan subyektif matematika individu, setelah publikasi, dalam menerima pengetahuan matematika objektif,) Objektivitas sendiri akan dipahami sebagai sosial (Ernest, 1991:42). Selain Ernest, terdapat sejumlah
 http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/11/download-kumpulan-soal-latihan.html
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 tokoh yang memandang matematika sebagai suatu konstruktivisme sosial. Misalnya, Dienes mengatakan bahwa matematika adalah ilmu seni kreatif. Oleh karena itu, matematika harus dipelajari dan diajarkan sebagai ilmu seni. (Ruseffendi, 1988:160).
 Bourne juga memahami matematika sebagai konstruktivisme sosial dengan penekanannya pada knowing how, yaitu pebelajar dipandang sebagai makhluk yang aktif dalam mengkonstruksi ilmu pengetahuan dengan cara berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini berbeda dengan pengertian knowing that yang dianut oleh kaum absoluitis, di mana pebelajar dipandang sebagai mahluk yang pasif dan seenaknya dapat diisi informasi dari tindakan hingga tujuan. (Romberg, T.A. 1992: 752).
 Kitcher lebih memfokuskan perhatiannya kepada komponen dalam kegiatan matematika. (Jackson, 1992:753). Dia mengklaim bahwa matematika terdiri atas komponen-komponen: 1) bahasa (language) yang dijalankan oleh para matematikawan, 2) pernyataan (statements) yang digunakan oleh para matematikawan, 3) pertanyaan (questions) penting yang hingga saat ini belum terpecahkan, 4) alasan (reasonings) yang digunakan untuk menjelaskan pernyataan, dan 5) ide matematika itu sendiri. Bahkan secara lebih luas matematika dipandang sebagai the science of pattern.
 Sejalan dengan kedua pandangan di atas, Sujono (1988:5) mengemukakan beberapa pengertian matematika. Di antaranya, matematika diartikan sebagai cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan terorganisasi secara sistematik. Selain itu, matematika merupakan ilmu pengetahuan tentang penalaran yang logik dan masalah yang berhubungan dengan bilangan. Bahkan dia mengartikan matematika sebagai ilmu bantu dalam menginterpretasikan berbagai ide dan kesimpulan.
 Selanjutnya, pendapat para ahli mengenai matematika yang lain, di antaranya telah muncul sejak kurang lebih 400 tahun sebelum masehi, dengan tokoh-tokoh utamanya Plato (427–347 SM) dan seorang muridnya Aristoteles (348–322 SM). Mereka mempunyai pendapat yang berlainan. Plato berpendapat, bahwa matematika adalah identik dengan filsafat untuk ahli pikir,
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 walaupun mereka mengatakan bahwa matematika harus dipelajari untuk keperluan lain. Objek matematika ada di dunia nyata, tetapi terpisah dari akal. Ia mengadakan perbedaan antara aritmetika (teori bilangan) dan logistik (teknik berhitung) yang diperlukan orang. Belajar aritmetika berpengaruh positif karena memaksa yang belajar untuk belajar bilangan-bilangan abstrak. Dengan demikian matematika ditingkatkan menjadi mental aktivitas mental abstrak pada objek-objek yang ada secara lahiriah, tetapi yang ada hanya mempunyai representasi yang bermakna. Plato dapat disebut sebagai seorang rasionalis. Aristoteles mempunyai pendapat yang lain. Ia memandang matematika sebagai salah satu dari tiga dasar yang membagi ilmu pengetahuan menjadi ilmu pengetahuan fisik, matematika, dan teologi. Matematika didasarkan atas kenyataan yang dialami, yaitu pengetahuan yang diperoleh dari eksperimen, observasi, dan abstraksi. Aristoteles dikenal sebagai seorang eksperimentalis. (Moeharti Hadiwidjojo dalam F. Susilo, S.J. & St. Susento, 1996:20).
 Sedangkan matematika dalam sudut pandang Andi Hakim Nasution (1982:12) yang diuraikan dalam bukunya, bahwa istilah matematika berasal dari kata Yunani, mathein atau manthenein yang berarti mempelajari. Kata ini memiliki hubungan yang erat dengan kata Sanskerta, medha atau widya yang memiliki arti kepandaian, ketahuan, atau intelegensia. Dalam bahasa Belanda, matematika disebut dengan kata Wiskunde yang berarti ilmu tentang belajar (hal ini sesuai dengan arti kata mathein pada matematika).
 Sedangkan orang Arab, menyebut matematika dengan ‘ilmu al-hisab yang berarti ilmu berhitung. Di Indonesia, matematika disebut dengan ilmu pasti dan ilmu hitung. Sebagian orang Indonesia memberikan plesetan menyebut matematika dengan “matimatian”, karena sulitnya mempelajari matematika. (Abdusysyakir, 2007:5). Pada umumnya orang awam hanya akrab dengan satu cabang matematika elementer yang disebut aritmetika atau ilmu hitung yang secara informal dapat didefinisikan sebagai ilmu tentang berbagai bilangan yang bisa langsung diperoleh dari bilangan-bilangan bulat
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 0, 1, -1, 2, – 2, …, dst, melalui beberapa operasi dasar: tambah, kurang, kali dan bagi.
 Matematika secara umum ditegaskan sebagai penelitian pola dari struktur, perubahan, dan ruang; tak lebih resmi, seorang mungkin mengatakan adalah penelitian bilangan dan angka. Dalam pandangan formalis, matematika adalah pemeriksaan aksioma yang menegaskan struktur abstrak menggunakan logika simbolik dan notasi matematika; pandangan lain tergambar dalam filosofi matematika.(www.wikipedia.org) Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), matematika didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. (Hasan Alwi, 2002:723).
 Menurut Sumardyono (2004:28) secara umum definisi matematika dapat dideskripsikan sebagai berikut, di antaranya: 1. Matematika sebagai struktur yang terorganisir.
 Agak berbeda dengan ilmu pengetahuan yang lain, matematika merupakan suatu bangunan struktur yang terorganisir. Sebagai sebuah struktur, ia terdiri atas beberapa komponen, yang meliputi aksioma/postulat, pengertian pangkal/primitif, dan dalil/teorema (termasuk di dalamnya lemma (teorema pengantar/kecil) dan corolly/sifat).
 2. Matematika sebagai alat (tool). Matematika juga sering dipandang sebagai alat dalammencari solusi pelbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari.
 3. Matematika sebagai pola pikir deduktif. Matematika merupakan pengetahuan yang memiliki pola pikir deduktif, artinya suatu teori atau pernyataan dalam matematika dapat diterima kebenarannya apabila telah dibuktikan secara deduktif (umum).
 4. Matematika sebagai cara bernalar (the way of thinking). Matematika dapat pula dipandang sebagai cara bernalar, paling tidak karena beberapa hal, seperti matematika matematika memuat cara
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 pembuktian yang sahih (valid), rumus-rumus atau aturan yang umum, atau sifat penalaran matematika yang sistematis.
 5. Matematika sebagai bahasa artifisial. Simbol merupakan ciri yang paling menonjol dalam matematika. Bahasa matematika adalah bahasa simbol yang bersifat artifisial, yang baru memiliki arti bila dikenakan pada suatu konteks.
 6. Matematika sebagai seni yang kreatif. Penalaran yang logis dan efisien serta perbendaharaan ide-ide dan pola-pola yang kreatif dan menakjubkan, maka matematika sering pula disebut sebagai seni, khususnya merupakan seni berpikir yang kreatif.
 Ada yang berpendapat lain tentang matematika yakni pengetahuan mengenai kuantiti dan ruang, salah satu cabang dari sekian banyak cabang ilmu yang sistematis, teratur, dan eksak. Matematika adalah angka-angka dan perhitungan yang merupakan bagian dari hidup manusia. Matematika menolong manusia menafsirkan secara eksak berbagai ide dan kesimpulan-kesimpulan. Matematika adalah pengetahuan atau ilmu mengenai logika dan problem-problem numerik. Matematika membahas faka-fakta dan hubungan-hubungannya, serta membahas problem ruang dan waktu. Matematika adalah queen of science (ratunya ilmu). (Sutrisman dan G. Tambunan, 1987:2-4).
 Menurut tinggih (dalam Hudojo,2005) matematika tidak hanya berhubungan dengan bilangan-bilangan serta operasi-operasinya, melainkan juga unsur ruang sebagai sasarannya. Namun penunjukan kuantitas seperti itu belum memenuhi sasaran matematika yang lain, yaitu yang ditujukan kepada hubungan, pola, bentuk, dan dtruktur. Begle (dalam Hudojo, 2005) menyatakan bahwa sasaran atau obyek penelaahan matematika adalah fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Obyek penelaahan tersebut menggunakan simbol-simbol yang kosong dalam arti, dalam arti ciri ini yang memungkingkan dapat memasuki wilayah bidang studi atau cabang lain.
 Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau mengkalrifikasikan sekumpulan objek, apakah objek tertentu merupakan contoh konsep ataukah bukan. Konsep berhubungan
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 ataukah bukan. Konsep behubungan era dengan definisi. Definisi adalah ungkapan yang membatasi suatu konsep. Dengan adanya definisi oarang dapat membuat ilustrasu atau gambar atau lambang dari konsep yang didefinisikan.
 Prinsip adalah objek matematika yang kompleks. Prinsip dapat terdiri dari atas beberapa fakta, beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi ataupun operasi. Secara sederhana dapatlah dikatakan bahwa prinsip adalah hubungan antara berbagai objek dasar matematika.
 Lebih lanjut Hudjo (2005) mengartikan matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir. Karena karena itu matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK sehingga matematika perlu dibekalkan kepada setiap peserta didik sejak MI/SD, bahkan sejak TK. Namun, matematika yang ada pada hakekatnya merupakan suatu ilmu yang cara bernalarnya deduktif, formal dan abstrak harus diberikan kepada anak-anak MI/SD yang cara berfikirnya masih pada tahap operasi konkret.
 Dari uraian tersebut, jelas bahwa penelaahan matematika tidak sekedar kuantitas, tetapi lebih dititikberatkan kepada hubungan pola, bentuk, struktur, fakta, operasi dan prinsip. Sasaran kuantitas tidak banyak artinya dalam matematika. Hal ini berarti bahwa matematika itu berkenaan dengan gagasan yang berstruktur yang hubungan-hubungannya diatur secara logis, dimana konsep-konsepnya abstrak dan penalarannya deduktif.
 c. Fungsi dan tujuan matematika . Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung,
 mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui pengukuran dan geometri, aljabar, peluang dan statistik, kalkulus dan trigonometri. Matematika juga berfungsi mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan melalui model matematika yang dapat berupa kalimat matematika dan persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel.
 http://aadesanjaya.blogspot.com/2010/09/hakikat-matematika.html
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 Tujuan umum pendidikan matematika ditekankan kepada siswa untuk memiliki kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah matematika, pelajaran lain ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata.
 Kemampuan menggunakan matematika sebagai alat komunikasi.Kemampuan menggunakan matematika sebagai cara bernalar yang dapat dialihgunakan pada setiap keadaan, seperti berpikir kritis, berpikir logis, berpikir sistematis, bersifat objektif, bersifat jujur, bersifat disiplin dalam memandang dan menyelesaikan suatu masalah.
 d. Ruang lingkup. Standar kompetensi matematika merupakan seperangkat kompetensi
 matematika yang dibukukan dan harus ditunjukkan oleh siswa pada hasil belajarnya dalam mata pelajaran matematika. Standar ini dirinci dalam komponen kompetensi dasar beserta hasil belajarnya, indikator dan materi pokok untuk setiap aspeknya. Pengorganisasian dan pengelompokan materi pada materi didasarkan menurut disiplin ilmunya atau didasarkan menurut kemahiran atau kecakapan yang hendak dicapai. Aspek atau ruang lingkup materi pada standar kompetensi matematika adalah bilangan, pengukuran dan geometri, aljabar, trigonometri, peluang dan statistik, dan kalkulus.
 2.1.4 Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
 Student Teams Achievment Division (STAD) merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Guru yang menggunakan STAD, juga mengacu kepada belajar kelompok siswa yang beranggotakan 4-5 siswa yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan pelajaran, dan kemudian siswa bekerja di dalam tim mereka untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya, seluruh siswa dikenai kuis tentang materi itu, pada waktu kuis ini mereka tidak dapat saling membantu. (Nur, 2000:26) Menurut Mohamad Nur (2005:20) STAD terdiri dari lima (5) komponen utama antara lain sebagai berikut.
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 1. Presentasi Kelas Presentasi kelas dalam STAD berbeda dari pengajaran biasa
 hanya pada presentasi tersebut harus jelas-jelas memfokuskan pada unit STAD tersebut. Dengan cara ini, siswa menyadari bahwa mereka harus sungguh-sungguh memperhatikan presentasi kelas tersebut, karena dengan begitu akan membantu mereka mengerjakan kuis dengan baik, dan skor kuis mereka menentukan skor timnya.
 2. Kerja Tim Tim atau kelompok tersusun dari 4-5 siswa yang mewakili
 heterogenitas dalam kinerja akademik, jenis kelamin, dan suku. Fungsi utama tim adalah menyiapkan anggotanya agar berhasil menghadapi kuis. Kerja tim tersebut merupakan ciri terpenting STAD. Tim tersebut menyediakan dukungan teman sebaya untuk kinerja akademik yang memiliki pengaruh berarti pada pembelajaran, dan tim menunjukkan saling peduli dan hormat, hal itulah yang memiliki pengaruh berarti pada hasil-hasil belajar.
 3. Kuis Dalam mengerjakan kuis siswa tidak dibenarkan saling
 membantu selama kuis berlangsung. Hal ini menjamin agar siswa secara individual bertanggung jawab untuk memahami bahan ajar tersebut.
 4. Skor Perbaikan Individual Setiap siswa dapat menyumbang poin maksimum kepada
 timnya dalam sistem penskoran, namun tidak seorang siswa pun dapat melakukan seperti itu tanpa menunjukkan perbaikan atas kinerja masa lalu. Setiap siswa diberikan sebuah skor dasar, yang dihitung dari kinerja rata-rata siswa pada kuis serupa sebelumnya. Kemudian siswa memperoleh poin untuk timnya didasarkan pada berapa banyak skor kuis mereka melampaui skor dasar mereka.
 5. Penghargaan Tim Tim dapat memperoleh penghargaan apabila skor rata-rata
 mereka melampaui kriteria tertentu.
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 Skor tim dihitung berdasarkan presentase nilai tes mereka melebihi nilai tes sebelumnya. Kriteria perhitungan skor tersebut sebagai berikut.
 Skor Tes (Kuis) Sumbangan Skor Kelompok (Poin
 Perbaikan)
 Lebih dari 10 poin di bawah skor awal (perbaikan) 5
 10 hingga 1 poin di bawah skor awal (dasar) 10
 Skor dasar sampai 10 poin di atas skor awal (dasar) 20
 Lebih dari 10 poin di atas skor awal (dasar) 30
 Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor awal) 30
 Menurut Mohamad Nur (2005:36) ada tiga (3) tingkat atau kriteria untuk penghargaan yang diberikan berdasarkan skor tim rata-rata adalah sebagai berikut.
 Kriteria (Rata-rata Tim) Penghargaan
 15 Tim baik (Good Teams)
 20 Tim hebat (Great Teams)
 25 Tim Super (Super Teams)
 Kelebihan dalam penggunaan pendekatan pembelajaran ini adalah
 sebagai berikut. 1. Mengembangkan serta menggunakan ketrampilan berpikir kritis dan kerja
 sama kelompok. 2. Menyuburkan hubungan antara pribadi yang positif di antara siswa yang
 berasal dari ras yang berbeda. 3. Menerapkan bimbingan oleh teman. 4. Menciptakan lingkungan yang menghargai nilai ilmiah.
 Kelemahan dalam penggunaan pendekatan pembelajaran ini adalah sebagai berikut.
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 1) Sejumlah siswa mungkin bingung karena belum terbiasa dengan perlakuan seperti ini.
 2) Guru pada permulaan akan membuat kesalahan-kesalahan dalam pengelolaan kelas, akan tetapi usaha yang sungguh-sungguh dan terus menerus akan dapat terampil menerapkan metode ini.
 2.2 Penelitian Yang Relevan
 Lisma Wirta (2011) dalam skrisinya yang berjudul . Penerapan Model Pembelajaran Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 028 Kubang Jaya, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar. Menunjukkan hubungan yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam skripsi ini.
 Masalah dalam penelitian yang dilakukan Lisma Wirta adalah siswa kurang memahami penjelasan yang disampaikan guru, guru jarang menjelaskan kepada siswa bagaimana membentuk kelompok dan membantu setiap kelompok, guru kurang memperhatikan kelompok-kelompok yang menemui masalah dalam mengerjakan tugas, dan guru kurang memberikan evaluasi tugas siswa, serta guru kurang memberikan variasi dalam menggunakan metode. Guru hanya menekankan kemampuan siswa untuk menghapal, sehingga menyebabkan rendahnya ketuntasan klasikal dalam pelajaran IPS yaitu 35,7% dari jumlah siswa yang mencapai KKM, untuk itu perlu dilakukan penelitian pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD.
 Pembelajaran kooperatif tipe (Student Teams Achievement Division) atau disingkat STAD adalah strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses kerja sama dalam suatu kelompok yang biasa terdiri 4 sampai 5 orang siswa untuk mempelajari suatu materi akademik yang spesifik sampai tuntas. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4 SD Negeri 028 Kubang Jaya Tahun Pelajaran 2010/2011 dengan jumlah siswa 28 orang.
 Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, siklus I terdiri dari dua kali pertemuan dan satu kali ulangan harian dan siklus II juga dilaksanakan dua kali pertemuan dan satu kali ulangan harian. Instrumen pengumpulan data pada penelitian
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 ini adalah lembar observasi siswa, lemabar observasi guru, dan tes ulangan harian pada akhir siklus. Rata-rata hasil belajar siswa sebelum tindakan dikategorikan rendah dengan persentase ketercapaian KKM 35,7%, pada ulangan harian siklus I persentase ketercapaian KKM 64%, sedangkan pada ulangan harian siklus II persentase ketercapaian KKM 86%. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung di kelas 4 SD Negeri 028 Kubang Jaya, rata-rata aktivitas guru siklus I 83,3% dan siklus II 97,2%, selanjutnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus I 73,8% dan siklus II 97,6% dengan kategori amat baik. Dari penjelasan menunjukkan bahwa melalui penggunaan pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas 4 SD Negeri 028 Kubang Jaya, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar.
 2.3 Kerangka Berpikir Dalam proses belajar mengajar akan lebih baik bila siswa secara aktif terlibat
 dalam proses penemuan pertalian-pertalian atau hubungan dari informasi yang diperoleh. Dengan adanya aktivitas belajar ini akan menghasilkan kemampuan belajar dan peningkatan pengetahuan. Proses belajar tidak mungkin akan berhasil tanpa adanya aktivitas belajar itu sendiri. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip yang penting dalam interaksi belajar mengajar.
 Minat erat sekali hubungannya dengan suka atau tidak suka, tertarik atau tidak tertarik dan senang atau tidak senang. Minat tidak tercetus dengan sendirinya, tetapi sesuatu yang terwujud disebabkan oleh pengaruh-pengaruh tertentu seperti penguasaan terhadap materi pelajaran. Perasaan senang akan menimbulkan minat, yang diperkuat lagi oleh sikap yang positif. Yang jelas perasaan tidak senang akan menghambat dalam belajar, karena tidak melahirkan sikap positif dan tidak menunjang minat belajar siswa. Penyebab turunnya minat belajar siswa antara lain karena kurangnya motivasi dalam diri siswa itu sendiri. Turunnya minat belajar ini akan berdampak negatif pada hasil belajar, karena sesuatu yang dilakukan tanpa dilandasi niat, kemauan dan usaha yang keras hanya akan sia-sia dan memberikan hasil yang tidak maksimal. Dengan demikian, aktivitas dan minat belajar siswa menentukan
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 tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar kerangka pikir dibawah ini :
 Kondisi Awal Pembelajaran Konvensional
 Hasil belajar rendah < 65 (KKM) Siswa
 Gambar 2.1 Kerangka Pikir
 2.4 Hipotesis Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka rumusan hipotesis dalam
 penelitian ini adalah sebagai berikut: “ Diduga dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar matematika tentang FPB dan KPK siswa kelas 4 SD Islam Kauman Pati semester I tahun 2012/2013”.
 STAD Tindakan
 Tuntas KKM (≥ 65)
 Siklus II Hasil belajar meningkat ≥ 65 (KKM)
 Siklus I Hasil belajar meningkat
 Kondisi Akhir Siswa
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